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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana asimetri informasi, strategi bisnis, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Manajemen laba menjadi isu krusial dalam bidang 

akuntansi karena berpotensi merusak kualitas laporan keuangan dan menyesatkan para pemangku kepentingan. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan. Manajemen laba diukur dengan pendekatan Modified Jones Model, asimetri informasi diproksi melalui 

bid-ask spread, strategi bisnis dikategorikan ke dalam tipe prospector dan defender, sedangkan ukuran perusahaan 

diproksi menggunakan logaritma natural dari total aset. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Sementara itu, strategi bisnis terbukti berpengaruh positif dan signifikan, demikian pula dengan 

ukuran perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan serta besaran skala perusahaan 

memiliki peran dalam mendorong manajemen untuk melakukan pengelolaan laba, sedangkan ketimpangan 

informasi belum cukup menjadi faktor pendorong utama. Penelitian ini memberikan masukan penting bagi 

perusahaan untuk meningkatkan keterbukaan informasi dan bagi investor agar lebih cermat dalam mengevaluasi 

kinerja keuangan perusahaan secara holistik. 

Kata Kunci : Manajemen Laba, Asimetri Informasi, Strategi Bisnis, Ukuran Perusahaan, Sektor Infrastruktur, 

Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Manajemen laba adalah praktik yang dilakukan oleh manajemen dengan menggeser pendapatan masa depan 

menjadi pendapatan saat ini atau menunda pengakuan biaya saat ini ke periode berikutnya. Praktik ini bertujuan 

agar laba yang dilaporkan pada periode berjalan terlihat lebih tinggi atau, dalam kondisi tertentu, lebih rendah 

dari yang sebenarnya. Sektor infrastruktur di Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2019- 2023. Pada tahun 

2019, anggaran tercatat sebesar Rp 415 triliun dan menurun menjadi Rp 87,76 triliun pada tahun 2020. Kemudian 

pada tahun 2021 anggaran infrastruktur mengalami kenaikan menjadi 417,8 triliun, namun mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2022 menjadi 365,8 triliun. Pada tahun 2023 anggaran infrastruktur mengalami peningkatan 

menjadi 392 triliun. Adanya penurunan tersebut karena adanya faktor dari praktik manajemen laba yang terjadi 

pada salah satu perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara), PT Waskita Karya (Persero) Tbk memegang 

peran penting dalam mendukung percepatan pembangunan infrastruktur nasional. Penelitian terdahulu 

menunjukkan inkonsistensi hasil mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba. Asimetri 

informasi menurut (Feronika et al., 2021) berpengaruh positif terhadap manajemen laba, namun (Sundarta, 2016) 

menemukan asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Strategi bisnis menunjukkan hasil 

yang beragam, dimana (Atmaja & Kristanto, 2020) menemukan pengaruh positif sedangkan (Widyasari et al., 

2017) menunjukkan pengaruh negatif. Ukuran perusahaan menurut (Lubis & Suryani, 2018) berpengaruh positif 
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terhadap manajemen laba, namun (Waldo et al., 2024) menemukan pengaruh negatif. Gap penelitian ini 

menunjukkan perlunya investigasi lebih lanjut untuk memberikan bukti empiris yang konsisten. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh asimetri informasi, strategi bisnis, serta ukuran perusahaan 

pada sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Pemecahan masalah 

dilakukan melalui analisis kuantitatif dengan mengukur manajemen laba menggunakan discretionary accruals, 

dimana semakin tinggi nilai discretionary accruals menunjukkan semakin tinggi manajemen laba. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkuat teori keagenan dan memberikan implikasi 

praktis bagi investor, manajemen, dan regulator dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

informasi keuangan di sektor infrastruktur Indonesia. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. DASAR TEORI 

1. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan adalah konsep yang menjelaskan hubungan antara principal (pihak pemberi 

kontrak/perusahaan) dan agent (pihak penerima kontrak/karyawan). Principal memberikan kontrak kepada agent 

untuk menjalankan kepentingan atau mencapai tujuan perusahaan, yaitu memperoleh keuntungan. Menurut Jensen 

dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan suatu perjanjian antara agent (manajer) 

dan principal (pemegang saham). Dalam hubungan ini, pemegang saham memberikan modal kepada perusahaan 

dengan harapan nilai investasinya meningkat. Modal tersebut kemudian dikelola oleh manajemen yang bertugas 

menjalankan operasional perusahaan dan mempertanggungjawabkan melalui laporan keuangan. Sebagai 

imbalannya, manajemen akan mendapatkan keuntungan secara finansial. Namun di sisi lain, dalam beberapa 

kondisi, agent juga bisa saja perlu mengeluarkan sejumlah biaya (disebut biaya pengikatan atau bonding cost) 

untuk meyakinkan bahwa dirinya tidak akan melakukan tindakan yang merugikan pihak principal, atau setidaknya 

memberikan jaminan bahwa jika hal itu terjadi, pihak principal akan mendapatkan kompensasi. 

2. Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer perusahaan dalam memanipulasi laporan keuangan untuk 

memberikan gambaran yang menyesatkan kepada pemangku kepentingan mengenai kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan (Masri & Khairunnisa, 2024). Manajemen laba terjadi akibat penyalahgunaan keputusan tertentu 

dalam laporan keuangan dan transaksi, yang dimaksudkan untuk memanipulasi laporan keuangan sebagai dasar 

evaluasi kinerja perusahaan, dengan tujuan untuk menyesatkan pemilik dan pemegang saham. Hal ini dilakukan 

dengan mengubah angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan (Kurniawan et al., 2020). Dalam 

penelitian ini, manajemen laba diukur menggunakan discretionary accruals (DA) dengan Model Jones yang telah 

dimodifikasi, merupakan salah satu pendekatan paling umum dalam mendeteksi praktik pengelolaan laba dengan 

menganalisis akrual diskresioner yang terdapat dalam laporan keuangan. Discretionary accruals merupakan 

kebijakan akrual yang dilakukan secara sengaja oleh manajer. Komponen ini memungkinkan manajer 

memengaruhi laporan laba untuk kepentingan pribadi. 

1. Total Accruals (TAC) 

TAC = NIit - CFOit 

Keterangan : 

TAC : Total Accruals 

NIit : laba bersih Perusahaan I pada tahun t 

𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 : arus kas operasi perusahaan I pada tahun t 
2. Total Accruals (TA) diestimasi dengan Ordinary Least Square 

TACit = β1 ( 
1  

) + β2 (
∆REVit − 

∆RECit) + β3 ( 
PPEit) + ε 

Keterangan : 
Ait−1 Ait−1 Ait−1 Ait−1 Ait−1 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 : Total accruals Perusahaan i pada tahun t 

𝐴𝑖𝑡−1 : Total aset Perusahaan i dalam periode tahun t-1 

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 : Selisih penjualan Perusahaan I pada periode t-1 ke t 

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 : Selisih piutang usaha Perusahaan i pada tahun r-1 ke t 

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 : Gross property, plan, and equipment Perusahaan 
𝛽 : Koefisien 

𝜀 : Error 
3. Non Discretionary Accruals (NDA) 

NDA = β1 ( 
1 

) + β2 (
∆REVit − 

∆RECit) + β3 ( 
PPEit) 

    

Keterangan : 

t Ait−1 Ait−1 Ait−1 Ait−1 

𝑁𝐷𝐴𝑡 : Non discretionary acccruals perusahaan i pada tahun t 
4. Discretionary Accruals (DA) 

DAit 
=  TAit  - NDA 

Ait−1 
it 



Keterangan : 

𝐷𝐴𝑖𝑡 : discretionary accruals perusahaan i pada tahun t (2.1) 

3. Asimetri Informasi 

Asimetri informasi merupakan ketidakseimbangan dalam akses informasi antara manajer atau pihak internal 

perusahaan dengan pihak eksternal seperti pemegang saham. Ketidakseimbangan ini terjadi karena manajer 

memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai kondisi dan prospek perusahaan dibandingkan pihak luar. Ketika 

terjadi asimetri informasi, keputusan manajer dalam mengungkapkan informasi dapat memengaruhi harga saham. 

Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat informasi antara investor yang lebih terinformasi dan yang kurang 

terinformasi, yang pada akhirnya meningkatkan biaya transaksi dan menurunkan likuiditas saham yang 

diharapkan di pasar (Syaddyah et al., 2020). Asimetri informasi diukur menggunakan bid-ask spread (Rini & 

Amelia, 2022). 
 

 
 

 
3. Strategi Bisnis 

𝑎𝑠𝑘 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒−𝑏𝑖𝑑 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 
(𝑎𝑠𝑘 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒+𝑏𝑖𝑑 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒) 

2 

(2.2) 

Strategi bisnis merupakan rangkaian tindakan yang terkoordinasi dan terintegrasi yang bertujuan untuk 

mencapai visi jangka panjang serta memperkuat posisi perusahaan dalam menghadapi persaingan. Pemilihan 

strategi yang tepat memungkinkan organisasi untuk menciptakan kinerja yang unggul dan berkelanjutan 

dibandingkan para pesaingnya (Fransisca, 2020). Strategi bisnis diukur menggunakan empat proksi yang diwakili 

oleìh variabeìl dummy, yaitu (0) deìfeìndeìr dan (1) prospeìctor. Untuk tiga proksi peìrtama (EMP/SALES, MtoB, dan 

Markeìt), dihitung dari nilai teìrtinggi keì teìreìndah, peìrusahaan dalam kuintil teìratas meìndapatkan skor 5, seìmeìntara 

peìrusahaan di kuintil beìrikutnya meìndapatkan skor 4, dan seìteìrusnya hingga kuintil teìrbawah, namun proksi 

PPEINT dihitung seìcara teìrbalik, dimana peìrusahaan dalam kuantil teìratas meìmpeìroleìh skor 1, kuantil beìrikutnya 

meìmpeìroleìh skor 2 dan seìteìrusnya hingga. Total skor untuk masing-masing peìrusahaan dihitung deìngan 

meìnjumlahkan skor dari keìeìmpat proksi teìrseìbut. 
 

𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒 𝑡𝑜 𝑠𝑎𝑙𝑒 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 

 
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑜 𝑏𝑜𝑜𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 = 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑖𝑘𝑙𝑎𝑛 
 

 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 

𝑃𝑃𝐸𝐼𝑁𝑇 = 
𝐵𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛, 𝑔𝑒𝑑𝑢𝑛𝑔, 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑙𝑎𝑡𝑎𝑛 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 
 

 
4. Ukuran Peìrusahaan 

Ukuran peìrusahaan meìrupakan eìleìmeìn peìnting dalam meìneìntukan tingkat profitabilitas suatu peìrusahaan, 

teìrutama meìlalui konseìp yang dikeìnal seìbagai skala eìkonomi. Ukuran peìrusahaan adalah indikator yang 

meìnceìrminkan skala suatu peìrusahaan, baik dari sisi total aseìt, volumeì peìnjualan, maupun peìndapatan yang 

dihasilkan (Pangaribuan eìt al., 2023). Jumlah aseìt yang dimiliki peìrusahaan meìnceìrminkan ukuran teìrseìbut. 

Seìmakin beìsar aseìt yang dimiliki, seìmakin banyak modal yang diinveìstasikan, dan seìmakin beìsar volumeì 

peìnjualan, maka seìmakin beìsar pula peìrputaran uang. Beìrdasarkan teìori ageìnsi, ukuran peìrusahaan dapat 

meìmeìngaruhi seìjauh mana dan alasan dilakukannya manajeìmeìn laba. Ukuran peìrusahaan dapat diwakili oleìh 

proxy beìrupa logaritma natural (Ln) dari total asse ìt (Masri & Khairunnisa, 2024). 

B. Keìrangka Peìmikiran 

1. Peìngaruh Asimeìtri Informasi teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

Asimeìtri informasi meìrupakan keìtidakseìimbangan dalam akseìs informasi antara manajeìr atau pihak inteìrnal 

peìrusahaan deìngan pihak eìksteìrnal seìpeìrti peìmeìgang saham. Asimeìtri Informasi dapat meìmeìngaruhi praktik 

manajeìmeìn laba yang dilakukan oleìh manajeìr. Saat tingkat asimeìtri informasi tinggi, stakeìholdeìr meìmiliki 

keìteìrbatasan dalam meìmpeìroleìh informasi yang reìleìvan untuk meìngawasi tindakan manajeìr, seìhingga meìmbuka 

𝐵𝑖𝑑 − 𝑎𝑠𝑘 𝑠𝑝𝑟𝑒𝑎𝑑 = 



peìluang bagi teìrjadinya praktik manajeìmeìn laba (Rini & Ameìlia, 2022). Teìori ageìnsi meìnyoroti hubungan antara 

principal (peìmilik atau peìmeìgang saham) dan ageìnt (manajeìr atau eìkseìkutif yang meìnjalankan opeìrasional 

peìrusahaan). Dalam hubungan ini seìring muncul konflik keìpeìntingan, kareìna principal beìrfokus pada peìningkatan 

nilai peìrusahaan dan keìuntungan jangka panjang, seìmeìntara ageìnt bisa meìmiliki keìpeìntingan pribadi seìpeìrti 

meìngeìjar bonus, gaji, reìputasi, atau keìamanan posisi yang tidak seìlalu seìjalan deìngan tujuan principal. Peìrbeìdaan 

keìpeìntingan ini dapat meìndorong manajeìr untuk meìlakukan manajeìmeìn laba, yaitu tindakan meìmanipulasi 

laporan keìuangan khususnya laba untuk meìmeìnuhi tujuan pribadi atau strateìgi organisasi. Hal teìrseìbut seìjalan 

deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh (Feìronika eìt al., 2021) yang meìnyatakan bahwa asimeìtri informasi 

beìrpeìngaruh positif dan signifikan teìrhadap manajeìmeìn laba. 
H2 : Asimeìtri informasi beìrpeìngaruh positif teìrhadap manajeìmeìn laba. 

 

2. Peìngaruh Strateìgi Bisnis teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

Strateìgi bisnis meìrupakan seìbuah reìncana teìrpadu yang dirancang deìngan meìmpeìrhatikan aspeìk strateìgis 

dalam opeìrasional peìrusahaan. Strateìgi bisnis juga meìrupakan langkah atau tindakan yang diambil peìrusahaan 

teìrkait keìbijakan yang beìrhubungan deìngan peìlanggan, peìsaing, dan peìmasok untuk meìndapatkan keìunggulan 

kompeìtitif. Peìrsaingan yang keìtat dapat meìningkatkan teìkanan pada manajeìr, seìhingga keìmungkinan beìsar 

meìreìka teìrdorong untuk meìlakukan praktik manajeìmeìn laba dalam peìrusahaan (Masri & Khairunnisa, 2024). 

Teìrdapat dua tipeì strateìgi bisnis yaitu prospeìctor dan deìfeìndeìr. Peìrusahaan yang teìrmasuk dalam tipeì strateìgi 

prospeìctor adalah peìrusahaan yang aktif meìnjeìlajahi peìluang pasar baru seìcara beìrkeìlanjutan. Strateìgi deìfeìndeìr 

diteìrapkan oleìh peìrusahaan yang beìropeìrasi di seìktor deìngan kondisi pasar yang reìlatif stabil. Namun, seìmakin 

beìsar skala peìrusahaan yang meìneìrapkan strateìgi keìpeìmimpinan biaya (deìfeìndeìr), maka seìmakin tinggi pula 

keìceìndeìrungan peìrusahaan teìrseìbut untuk meìlakukan praktik manajeìmeìn laba. Seìhingga seìsuai deìngan teìori 

keìageìnan bahwa manajeìr peìrusahaan ceìndeìrung meìmanfaatkan keìleìbihan informasi yang meìreìka miliki untuk 

meìngambil keìputusan yang meìnguntungkan keìpeìntingan pribadi meìreìka, teìrmasuk deìngan meìlakukan 

manajeìmeìn laba yang didorong oleìh strateìgi bisnis peìrusahaan. Oleìh kareìna itu seìjalan deìngan hasil peìneìlitian 

yang dilakukan oleìh (Atmaja & Kristanto, 2020) me ìnyatakan bahwa strateìgi bisnis beìrpeìngaruh positif dan 

signifikan teìrhadap manajeìmeìn laba. 
H3 : Strateìgi bisnis beìrpeìngaruh positif teìrhadap manajeìmeìn laba. 

 

3. Peìngaruh Ukuran Peìrusahaan teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

Ukuran peìrusahaan meìngacu pada peìnilaian teìrhadap skala peìrusahaan, yang meìnceìrminkan apakah 

peìrusahaan teìrseìbut teìrgolong beìsar atau keìcil. Ukuran ini meìnjadi indikator untuk meìngukur jumlah karyawan, 

aseìt yang dimiliki, saham yang beìreìdar, seìrta tingkat peìnjualan peìrusahaan (Pangaribuan eìt al., 2023). Total aseìt, 

tingkat peìnjualan, dan kapitalisasi pasar dapat me ìnjadi indikator untuk meìneìntukan skala seìbuah peìrusahaan, 

apakah beìsar atau keìcil. Seìmakin beìsar total aseìt yang dimiliki peìrusahaan, seìmakin beìsar pula ukuran peìrusahaan, 

kareìna peìrusahaan beìsar ceìndeìrung meìmiliki biaya opeìrasional dan aktivitas yang leìbih kompleìks dibandingkan 

deìngan peìrusahaan keìcil (Masri & Khairunnisa, 2024). Dalam pandangan teìori ageìnsi meìnyatakan bahwa ukuran 

peìrusahaan dapat meìmeìngaruhi motivasi dan keìmungkinan teìrjadinya manajeìmeìn laba. Peìrusahaan beìsar 

biasanya meìmiliki leìbih banyak teìkanan dari pasar dan sisteìm inseìntif yang rumit, seìrta asimeìtri informasi yang 

tinggi, seìhingga peìluang meìlakukan manajeìmeìn laba leìbih beìsar dan diseìbabkan oleìh keìbutuhan untuk meìmeìnuhi 

eìkspeìktasi para inveìstor atau peìmeìgang saham. Pandangan teìrseìbut seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh 

(Muntheì Sari, 2019) yang meìnyatakan bahwa ukuran peìrusahaan beìrpeìngaruh positif teìrhadap manajeìmeìn laba. 

H4 : Ukuran peìrusahaan beìrpeìngaruh positif teìrhadap manajeìmeìn laba. 
 

Gambar 2.1 Keìrangka Peìmikiran 



Sumbeìr : data diolah peìnulis (2025) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui peìngaruh asimeìtri informasi, strateìgi bisnis, seìrta ukuran 

peìrusahaan teìrhadap manajeìmeìn laba yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2019–2023. Meìtodeì yang 

digunakan adalah kuantitatif deìngan peìndeìkatan deìskriptif (Sugiyono, 2013) . Data yang digunakan me ìrupakan 

data seìkundeìr beìrupa timeì seìrieìs dan cross seìctional yang dipeìroleìh meìlalui obseìrvasi dari laporan keìuangan, 

laporan tahunan, seìrta beìrbagai reìfeìreìnsi seìpeìrti jurnal, buku, peìneìlitian teìrdahulu, dan situs weìb. Teìknik 

peìngambilan sampeìl meìnggunakan purposiveì sampling (Sugiyono, 2023), deìngan unit analisis beìrupa keìlompok. 

Peìneìlitian dilakukan dalam lingkungan alami tanpa campur tangan pe ìneìliti (non-contriveìd) (Seìkaran & Bougieì, 

2016). Analisis data dilakukan seìcara statistik untuk meìnguji hipoteìsis (Sugiyono, 2013). 

 

Tabeìl 3.1 Kriteìria Peìngambilan Sampeìl 

No Keìteìrangan Jumlah 

1. Peìrusahaan seìktor infrastruktur yang teìrdaftar di Bursa Efeìk 
Indoneìsia peìriodeì 2019-2023. 

65 

2. Peìrusahaan seìktor infrastruktur yang tidak konsisteìn meìneìrbitkan 
laporan keìuangan seìcara leìngkap pada Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 

2019-2023 

(14) 

3. Peìrusahaan seìktor infrastruktur yang tidak meìmpunyai data leìngkap 
meìngeìnai variabeìl yang diteìliti untuk peìriodeì 2019-2023. 

(22) 

Jumlah sampeìl dalam peìneìlitian 29 

Jumlah data peìneìlitian 145 

Sumbeìr : data diolah peìnulis (2025) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deìskriptif 
Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui peìngaruh asimeìtri informasi, strateìgi bisnis, seìrta ukuran 

peìrusahaan teìrhadap manajeìmeìn laba. Meìtodeì yang digunakan pada peìneìlitian ini adalah meìtodeì analisis 

deìskriptif dan analisis reìgreìsi data paneìl. Sampeìl peìneìlitian ini pada awalnya teìrdiri dari 65 peìrusahaan seìktor 

infrastruktur yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia seìlama peìriodeì 2019–2023 deìngan peìriodeì peìneìlitian 

seìbanyak 5 tahun, seìhingga data obseìrvasi pada peìneìlitian ini seìbanyak 325 data. Namun, seìbanyak 14 peìrusahaan 

dieìliminasi kareìna teìrideìntifikasi tidak konsisteìn meìneìrbitkan laporan keìuangan pada Bursa Efeìk Indoneìsia 

seìlama peìriodeì 2019-2023 dan seìbanyak 22 peìrusahaan dieìliminasi kareìna teìrideìntifikasi tidak meìmpunyai data 

leìngkap meìngeìnai variabeìl yang diteìliti untuk peìriodeì 2019-2023 seìhingga jumlah sampeìl akhir meìnjadi 29 

peìrusahaan deìngan peìriodeì peìnneìlitian 5 tahun dan 145 obse ìrvasi data. Data yang digunakan beìrsumbeìr dari 

laporan keìuangan peìrusahaan seìktor infrastruktur yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2019-2023. 

Beìrikut adalah hasil peìngujian statistik deìkriptif. 

Tabeìl 4.1 Hasil Uji Statistik Deìskriptif Beìrskala Rasio 

 Manajeìmeìn Laba 
(Y) 

Asimeìtri Informasi 
(X1) 

Ukuran Peìrusahaan 
(X3) 

Meìan -33,63156028 0.538693077 23.22512 

Maximum 211.5542113 1.575221 32.43986 

Minumum -1216.775739 0 14.56268 

Std. Deìviasi 138.2184664 0.389538 5.207766 

Sumbeìr : data diolah peìnulis (2025) 

Tabeìl 4.1 meìnunjukkan hasil analisis statistik de ìskriptif pada peìrusahaan seìktor infrastruktur peìriodeì 

2019-2023 dipeìroleìh hasil uji statistik deìskriptif bahwa variabeìl deìpeìndeìn manajeìmeìn laba pada peìneìlitian ini 

yang diproksikan deìngan discreìtionary accruals meìmpunyai nilai rata-rata seìbeìsar -33,63156028 dan nilai 

standar deìviasi seìbeìsar 138,2184664 yang mana nilai rata-rata leìbih keìcil dari nilai standar deìviasinya. Hal 

teìrseìbut meìnunjukkan bahwa data manajeìmeìn laba beìrvariasi. Nilai maksimum manajeìmeìn laba teìrcatat seìbeìsar 

211,55 yaitu pada PT Wijaya Karya (Peìrseìro) Tbk, seìdangkan nilai minimumnya meìncapai -1216,77 yaitu pada 

PT First Meìdia Tbk. Hasil uji statistik deìskriptif untuk variabeìl indeìpeìndeìn asimeìtri informasi meìnunjukkan nilai 

rata-rata seìbeìsar 0,538693 dan nilai standar deìviasi seìbeìsar 0,389538 yang mana nilai rata-rata leìbih beìsar 

daripada standar deìviasi, seìhingga dapat diartikan bahwa data dari variabe ìl indeìpeìndeìn asimeìtri informasi pada 

peìrusahaan seìktor infrastruktur yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2019-2023 adalah beìrvariasi dan 

meìnyeìbar (heìteìrogeìn). Nilai maksimal dari asimeìtri informasi adalah 1,575221 yaitu pada PT Acseìt Indonusa Tbk 



pada tahun 2020. Hasil uji statistik de ìskriptif untuk variabeìl indeìpeìndeìn ukuran peìrusahaan meìnunjukkan nilai 

rata-rata seìbeìsar 23,22512 dan nilai standar deìviasi seìbeìsar 5,207766 yang mana nilai rata-rata leìbih beìsar dari 

nilai standar deìviasi, seìhingga dapat diartikan bahwa data dari variabe ìl indeìpeìndeìn ukuran peìrusahaan pada 

peìrusahaan seìktor infrastruktur yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2019-2023 adalah beìrvariasi dan 

meìnyeìbar (heìteìrogeìn). Nilai maksimal dari ukuran pe ìrusahaan adalah 32,43986 yaitu pada PT Waskita Karya 

(Peìrseìro) Tbk pada tahun 2019. Nilai minimal dari ukuran pe ìrusahaan adalah 14,56268 yaitu pada PT Acse ìt 

Indonusa Tbk tahun 2022. 

Tabeìl 4.2 Hasil Uji Statistik Deìskriptif Beìrskala Nominal 

Variabeìl Kateìgori Freìkueìnsi Peìrseìntaseì 

Strateìgi Bisnis 
1 101 70% 

0 44 30% 

Total 145 100% 

Sumbeìr : data diolah peìnulis (2025) 

Tabeìl 4.2 meìnunjukkan hasil analisis statistik deìskriptif beìrskala nominal meìnggunakan variabeìl dummy 

yaitu teìrdapat 70% peìrusahaan infrastruktur seìlama peìriodeì 2019-2023 meìnggunakan strateìgi prospeìctor 

seìdangkan 30% peìrusahaan meìnggunakan strateìgi deìfeìndeìr pada peìrusahaan seìktor infrastruktur yang teìrdaftar 

di Bursa Efeìk Indoneìsia seìlama peìriodeì 2019-2023. Beìrdasarkan data teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

peìrusahaan seìktor infrastruktur seìlama peìriodeì 2019-2023 leìbih banyak meìnggunakan strateìgi prospeìctor 

daripada deìfeìndeìr yang beìrarti bahwa peìrusahaan fokus pada inovasi dan meìncari peìluang pasar baru daripada 

meìmpeìrtahankan eìfisieìnsi dan stabilitas peìrusahaan. 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolineìaritas 

Uji multikolineìaritas pada peìneìlitian ini digunakan untuk meìnguji apakah teìrdapat koreìlasi antar variabeìl beìbas 

dalam modeìl reìgreìsi. Multikolineìaritas tidak mungkin teìrjadi jika hanya teìrdapat satu variabeìl beìbas. Uji 

multikolineìaritas dilihat dari nilai toleìranceì dan varianceì inflation vactor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka teìrdapat 

masalah multikolineìaritas, seìdangkan jika nilai VIF < 10 maka tidak teìrdapat masalah multikolineìaritas. Beìrikut 

hasil uji multikolineìaritas yang teìlah dilakukan peìneìliti meìnggunakan Evieìws 12. 

Tabeìl 4.3 Hasil Uji Multikolineìaritas 
 

Varianceì Inflation Factors    

Dateì: 06/15/25 Timeì: 18:56    

Sampleì: 1 145    

Includeìd obseìrvations: 145    

 
Coeìfficieìnt Unceìnteìreìd Ceìnteìreìd 

Variableì Varianceì VIF VIF 

Constanta 5212.288 45.59943 NA 

Asimeìtri Informasi 780.5080 3.010454 1.028968 

Strateìgi Bisnis 734.2374 4.474257 1.357705 

Ukuran Peìrusahaan 5.771617 28.59603 1.359960 

Sumbeìr : Output Evieìws 12, data diolah peìnulis 

Beìrdasarkan tabeìl 4.3 hasil uji multikolineìaritas meìnunjukkan bahwa seìluruh nilai ceìnteìreìd VIF dibawah 10. 

Keìtiga nilai teìrseìbut meìnunjukan bahwa tidak teìrjadi geìjala atau masalah multikolineìaritas. Artinya, seìtiap 

variabeìl indeìpeìndeìn mampu meìnunjukkan kontribusinya seìcara mandiri teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn, yaitu 

manajeìmeìn laba, tanpa adanya peìngaruh yang teìrlalu beìsar dari variabeìl indeìpeìndeìn lainnya. 

4. Uji Heìteìroskeìdastisitas 

Uji heìteìroskeìdastisitas beìrtujuan untuk meìngideìntifikasi apakah teìrdapat keìtidaksamaan varians reìsidual antar 

peìngamatan dalam modeìl reìgreìsi. Deìteìksi heìroskeìdastisitas dapat dilakukan deìngan meìngamati probabilitas atau 

tingkat signifikansi variabeìl beìrdasarkan kriteìria teìrteìntu yaitu jika nilai prob chi squareì leìbih dari 0,05 maka 

dianggap tidak meìngalami uji heìteìroskeìdastisitas, namun jika nilai prob chi squareì leìbih dari 0,05 maka dianggap 

meìngalami uji heìteìroskeìdastisitas. Beìrikut hasil uji heìteìroskeìdastisitas yang teìlah dilakukan peìneìliti 

meìnggunakan Evieìws 12. 



Tabeìl 4.4 Hasil Uji Heìteìroskeìdastisitas 

 
Heìteìroskeìdasticity Teìst: ARCH 

F-statistic 0.011462 Prob. F(1,142) 0.9149 

Obs*R-squareìd 0.011622 Prob. Chi-Squareì(1) 0.9141 

Sumbeìr : Output Evieìws 12, data diolah peìnulis 

Beìrdasarkan tabeìl 4.9 hasil uji heìteìroskeìdastisitas nilai probabilitas chi-squareì 0.9141 yang mana nilai teìrseìbut 

leìbih beìsar dari 0,05 artinya tidak teìrjadi geìjala heìteìroskeìdastisitas. Oleìh kareìna itu layak digunakan untuk 

meìmpreìdiksi manajeìmeìn laba beìrdasarkan variabeìl indeìpeìndeìn yaitu asimeìtri informasi, strateìgi bisnis, seìrta 

ukuran peìrusahaan. 

C. Analisis Reìgreìsi Data Paneìl 

Analisis reìgreìsi data paneìl dalam peìneìlitian ini meìnggunakan tiga modeìl yaitu Common Effeìct Modeìl (CEM), 

Fixeìd Effeìct Modeìl (FEM), dan Random Effeìct Modeìl (REM). Modeìl yang paling teìpat yang digunakan 

dipeìrlukan tiga jeìnis peìngujian yaitu uji chow, uji hausman, dan uji lagrangeì multiplieìr (LM). Pada peìneìlitian 

ini modeìl yang teìpat digunakan yaitu Random Effeìct Modeìl (REM). Beìrikut hasil peìngujian peìmilihan modeìl 

reìgreìsi data paneìl pada peìneìlitian ini. 

Tabeìl 4.5 Hasil Reìgreìsi Random Effeìct Modeìl 
Deìpeìndeìnt Variableì: Manajeìmeìn Laba 

Meìthod: Paneìl Leìast Squareìs 

Dateì: 06/15/25 Timeì: 18:50 

Sampleì: 2019 2023     

Peìriods includeìd: 5     

Cross-seìctions includeìd: 29 

Total paneìl (balanceìd) obseìrvations: 145 

Variableì Coeìfficieìnt Std. Error t-Statistic Prob. 

Constanta -357.5685 72.19618 -4.952735 0.0000 

Asimeìtri Informasi -5.444408 27.93757 -0.194878 0.8458 

Strateìgi Bisnis 78.37426 27.09682 2.892379 0.0044 

Ukuran Peìrusahaan 11.72343 2.402419 4.879844 0.0000 

Root MSE 126.9533 R-squareìd 
 

0.150504 

Meìan deìpeìndeìnt var -33.63156 Adjusteìd R-squareìd 0.132429 

S.D. deìpeìndeìnt var 138.2185 S.E. of reìgreìssion 128.7415 

Akaikeì info criteìrion 12.58069 Sum squareìd reìsid 2336986. 

Schwarz criteìrion 12.66281 Log likeìlihood -908.0999 

Hannan-Quinn criteìr. 12.61406 F-statistic  8.326906 

Durbin-Watson stat 1.142125 Prob(F-statistic) 0.000039 

Sumbeìr : Output Evieìws 12, data diolah peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan tabeìl diatas, meìnunjukkan hasil peìngujian analisis reìgreìsi data paneìl deìngan meìnggunakan 

Random Effeìct Modeìl, seìhingga dapat dipeìroleìh peìrsamaan modeìl reìgreìsi seìbagai beìrikut: 

 

Y = -357.5685c + (-5.444408) Asimeìtri Informasi + 78.37426 Strateìgi Bisnis + 11.72343 Ukuran Peìrusahaan 

+ ε 

 

Keìteìrangan : 

Y : Manajeìmeìn Laba 

𝜀 : Error 

D. Peìngujian Hipoteìsis 



1. Koeìfisieìn Deìteìrminasi (𝑅2) 

Koeìfisieìn deìteìrminasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk meìngukur seìjauh mana keìmampuan modeìl dalam 

meìnjeìlaskan variasi pada variabeìl deìpeìndeìn. Nilai (R2) beìrada dalam reìntang antara nol dan satu. Jika nilainya 

meìndeìkati 0, beìrarti variabeìl indeìpeìndeìn yang digunakan hanya seìdikit meìnjeìlaskan peìrubahan pada variabeìl 

deìpeìndeìn. Seìbaliknya, jika nilainya meìndeìkati 1, maka variabeìl indeìpeìndeìn mampu meìnjeìlaskan seìbagian beìsar 

variasi yang teìrjadi pada variabeìl deìpeìndeìn. 

Tabeìl 4.6 Hasil Uji Koeìfisieìn Deìteìrminasi (𝐑𝟐) 
 

 

Root MSE 
 

126.9533 
 

R-squareìd 
 

0.150504 

Meìan deìpeìndeìnt var -33.63156 Adjusteìd R-squareìd 0.132429 

S.D. deìpeìndeìnt var 138.2185 S.E. of reìgreìssion 128.7415 

Akaikeì info criteìrion 12.58069 Sum squareìd reìsid 2336986. 

Schwarz criteìrion 12.66281 Log likeìlihood -908.0999 

Hannan-Quinn criteìr. 12.61406 F-statistic 8.326906 

Durbin-Watson stat 1.142125 Prob(F-statistic) 0.000039 

Sumbeìr : Output Evieìws 12, data diolah peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan tabeìl 4.6 nilai Adjusteìd R-squareìd seìbeìsar 0.132429 atau 13%. Hal teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

asimeìtri informasi, strateìgi bisnis, seìrta ukuran peìrusahaan meìmiliki peìngaruh teìrhadap manajeìmeìn laba seìbeìsar 

13%. Seìdangkan sisanya 77% dipeìngaruhi variabeìl indeìpeìndeìn lain yang meìmpeìngaruhi manajeìmeìn laba. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Beìrdasarkan hasil uji F pada tabeìl 4.6, dapat dikeìtahui bahwa nilai Prob(F-statistic) seìbeìsar 0.000039, yang 

artinya nilai teìrseìbut < 0,05, seìhingga H0 ditolak dan H1 diteìrima, dapat disimpulkan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn 

dalam peìneìlitian yaitu asimeìtri informasi, strateìgi bisnis, seìrta ukuran peìrusahaan beìrpeìngaruh simultan teìrhadap 

manajeìmeìn laba. 

 

3. Uji Parsial (Uji t) 

1. Peìngaruh asimeìtri informasi (X1) teìrhadap manajeìmeìn laba (Y) meìmiliki nilai probabilitas seìbeìsar 0.8458 

artinya nilai leìbih beìsar dari 0,05, dan meìmiliki nilai koeìfisieìn reìgreìsi seìbeìsar -5.444408. Nilai probabilitas 

yang leìbih beìsar dari 0,05, maka H0 diteìrima dan H1 ditolak yang artinya variabeìl asimeìtri informasi tidak 

beìrpeìngaruh teìrhadap manajeìmeìn laba. 

2. Peìngaruh strateìgi bisnis (X2) teìrhadap manajeìmeìn laba (Y) meìmiliki nilai probabilitas seìbeìsar 0.0044 

artinya nilai leìbih keìcil dari 0,05 dan meìmiliki nilai koeìfisieìn seìbeìsar 78.37426. Nilai probabilitas yang 

leìbih keìcil dari 0,05, maka H0 ditolak H1 diteìrima deìngan koeìfisieìn positif, artinya variabeìl strateìgi bisnis 

beìrpeìngaruh positif teìrhadap manajeìmeìn laba. 

3. Peìngaruh ukuran peìrusahaan (X3) teìrhadap manajeìmeìn laba (Y) meìmiliki nilai probabilitas 0.0000 artinya 

nilai leìbih keìcil dari 0,05 dan nilai koeìfisieìn seìbeìsar 11.72343. Nilai probabilitas yang leìbih keìcil dari 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diteìrima, artinya variabeìl ukuran peìrusahaan beìrpeìngaruh teìrhadap manajeìmeìn 

laba. 

E. Peìmbahasan 

1. Peìngaruh Asimeìtri Informasi teìrhadap Manajeìmeìn Laba 

Beìrdasarkan hasil peìngujian pada tabeìl 4.6 meìnunjukkan bahwa asimeìtri informasi tidak beìrpeìngaruh teìrhadap 

manajeìmeìn laba. Hal teìrseìbut kareìna arah koeìfisieìn asimeìtri informasi adalah neìgatif yaitu seìbeìsar -25.99556 dan 

nilainya probabilitasnya yaitu 0.3562 leìbih beìsar dari 0,05, maka dapat disimpulkan H0 diteìrima. Asimeìtri 

informasi teìrbukti tidak meìmiliki peìngaruh teìrhadap praktik manajeìmeìn laba, kareìna pada dasarnya laporan 

keìuangan dirancang untuk meìmbeìrikan informasi yang reìleìvan, beìrguna, dan dapat dipeìrcaya oleìh para peìngguna. 

Informasi meìngeìnai kineìrja peìrusahaan harus disampaikan seìcara transparan dan disusun seìcara objeìktif, tanpa 

keìbeìrpihakan seìrta tidak dimaksudkan untuk meìmbeìrikan keìuntungan bagi pihak teìrteìntu, seìhingga laporan 

teìrseìbut dapat meìreìpreìseìntasikan kondisi peìrusahaan yang seìsungguhnya. Arah neìgatif dari nilai koeìfisieìn seìjalan 

deìngan hasil peìneìlitian yang dilakukan oleìh (Rini & Ameìlia, 2022) yang meìnyatakan bahwa tingginya tingkat 

asimeìtri informasi yang teìrjadi tidak seìrta-meìrta meìmeìngaruhi keìputusan manajeìmeìn dalam meìlakukan praktik 

manajeìmeìn laba atau peìngeìlolaan peìndapatan. 

2. Peìngaruh Strateìgi Bisnis teìrhadap Manajeìmeìn Laba 
Beìrdasarkan hasil peìngujian pada tabeìl 4.6 meìnunjukkan bahwa strateìgi bisnis beìrpeìngaruh teìrhadap 

manajeìmeìn laba. Hal teìrseìbut kareìna arah koeìfisieìn positif seìbeìsar 83.77076 dan nilai probabilitasnya yaitu 



0.0136 leìbih keìcil dari 0,05, maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Meìskipun nilai probabilitasnya keìcil, namun 

keìmungkinan adanya peìrsaingan yang keìtat dan dapat meìndorong manajeìmeìn peìrusahaan untuk meìlakukan 

manajeìmeìn laba. Peìrusahaan yang meìnjalankan strateìgi untuk meìmpeìrtahankan posisi di pasar dan meìnjaga 

keìstabilan opeìrasional biasanya meìmiliki dorongan kuat untuk meìmpeìrtahankan reìputasi. Untuk meìncapai hal 

teìrseìbut dan meìmeìnuhi harapan para inveìstor, peìrusahaan ceìndeìrung meìlakukan manajeìmeìn laba. Hal ini seìsuai 

deìngan teìmuan dari (Atmaja & Kristanto, 2020) yang meìnyatakan bahwa strateìgi bisnis meìmiliki peìngaruh positif 

dan signifikan teìrhadap manajeìmeìn laba. Peìrusahaan yang meìnggunakan strateìgi keìpeìmimpinan biaya yang 

beìrfokus pada eìfisieìnsi dan peìngheìmatan leìbih beìrpeìluang meìlakukan manajeìmeìn laba dibandingkan peìrusahaan 

yang meìneìrapkan strateìgi peìngeìmbangan produk. 

3. Peìngaruh Ukuran Peìrusahaan teìrhadap Kualitas Laba 
Beìrdasarkan hasil peìngujian pada tabeìl 4.6 meìnujukkan bahwa ukuran peìrusahaan beìrpeìngaruh teìrhadap 

manajeìmeìn laba. Hal teìrseìbut kareìna arah koeìfisieìn positif seìbeìsar 10.34451 dan nilai probabilitasnya yaitu 

0.0000 leìbih keìcil dari 0,05, maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Ukuran peìrusahaan dapat meìmeìngaruhi praktik 

manajeìmeìn laba. Umumnya, peìrusahaan yang beìrskala leìbih beìsar akan meìndapatkan sorotan leìbih beìsar dari 

pihak eìksteìrnal seìpeìrti inveìstor, analis keìuangan, dan instansi peìmeìrintah. Peìrusahaan deìngan skala beìsar 

meìmiliki poteìnsi leìbih beìsar untuk meìlakukan manipulasi dalam peìlaporan keìuangan kareìna tingkat kompleìksitas 

transaksi bisnis dan keìuangannya yang tinggi. Hasil teìrseìbut seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleh (Lubis 

& Suryani, 2018) yang menyatakan menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara bersama-sama, asimetri informasi, strategi bisnis, dan ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan sektor infrastruktur yang 

tercatat di BEI selama periode 2019–2023. Namun, secara individual, hanya strategi bisnis dan ukuran perusahaan 

yang terbukti memberikan dampak signifikan, sedangkan asimetri informasi tidak memiliki pengaruh yang berarti. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kecenderungan manajemen dalam melakukan pengelolaan laba lebih dipicu oleh 

jenis strategi yang diterapkan dan besarnya skala usaha dibandingkan dengan ketidakseimbangan informasi antar 

pihak. Merujuk pada hasil tersebut, perusahaan disarankan untuk memperkuat transparansi serta sistem 

pengawasan internal, terutama saat menjalankan strategi bisnis yang agresif. Sementara itu, investor perlu lebih 

hati-hati dalam mengevaluasi laporan keuangan, khususnya pada perusahaan prospektor dan berskala besar yang 

berisiko lebih tinggi dalam melakukan manajemen laba. Untuk penelitian mendatang, disarankan agar 

mengintegrasikan variabel tambahan seperti profitabilitas, tingkat utang (leverage), maupun tata kelola 

perusahaan guna memperluas sudut pandang dan pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi praktik 

manajemen laba. 
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